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Keterangan Gambar Latar Cover: 

Foto “Jembatan Merah Putih” − sebuah ikon infrastruktur Kota Ambon 
sebagai beranda masuk-keluar Provinsi Maluku, tampak foto dari udara diambil 
dari arah Timur jembatan. Pembangunan jembatan ini digagas sejak 1995 oleh 
Karel Alberth Ralahalu, mulai dibangun 17 Juli 2011, dan diresmikan oleh Presiden 
RI Bpk. Ir. Joko Widodo pada tanggal 4 April 2016, dengan APBN senilai Rp.779,2 
miliar. Adalah jembatan yang melintas arah Selatan-Utara menghubungkan Desa 
Galala di Kecamatan Sirimau ke Desa Poka di Kecamatan Teluk Ambon, sepanjang 
1.140 m dan lebar 22,5 m. Kapal dengan tinggi kurang dari 34 m dapat melintas di 
bawahnya. Jembatan ini telah menyingkat waktu tempuh dari Pusat Kota Ambon 
ke Bandara Internasional Pattimura di Laha, hanya kurang dari 30 menit. 
Termasuk, memudahkan akses ke Kampus Poka Universitas Pattimura di Jl. dr 
Johannes Leimena, dan akses ke RSUP dr Johannes Leimena di Jl. Mr. Chr. Soplanit, 
serta terutama akses ke Kecamatan Leihitu dan Leihitu Barat di Kabupaten Maluku 
Tengah. 

https://pddikti-admin.kemdikbud.go.id/admin/diktendik/data-dosen/detail/pFYndvKXqmG2Zix1X4UAszLbbRvZ9TJ8Gu5xnTkrJDGwhEWX1hDLeRBD-cUJ1x3oVKv5qA==
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Kata Pengantar 
 

Prosiding ini disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL yang bertemakan 
Kedaulatan dan Keamanan Pangan Berbasis Bisnis yang dilaksanakan Tanggal 26 Maret 
2022, di Hotel Manise, Ambon. Penyelengaraan seminar dimaksudkan untuk memberikan 
kontribusi pemikiran ilmiah yang konstruktif bagi pemerintah dan pelaku kepentingan lain 
sebagai upaya pencapaian tujuan Pembangunan Nasional sesuai Tema. Pemikiran-
pemikiran ilmiah dalam seminar ini dijaring dari para peneliti, penyuluh serta pengalaman 
pelaku utama dan pelaku usaha. 

Tujuan seminar ini perlu dibingkai dengan modal kemitraan di antara berbagai pihak 
terkait. Oleh karena itu pikiran dan pengalaman dari pihak terkait sangat diperlukan dalam 
rangka merumuskan kebijakan-kebijakan menuju Keamanan dan Kedaulatan Pangan di 
Indonesia terlebih khusus di Maluku berbasis bisnis. 

Kegiatan Seminar Nasional diikuti peserta yang terdiri atas pakar, peneliti, penyuluh, 
perguruan tinggi, Pemerintah Daerah dan praktisi di bidang Pertanian maupun Perikanan. 

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Gubernur Maluku yang telah 
memberikan arahan dan pandangan terkait dengan pentingnya kedaulatan dan kemanan 
pangan khususnya di Provinsi Maluku. Penghargaan dan terima kasih juga kepada para 
narasumber teristimewa kepada Prof. Dr. Ir. Arif Satria selaku Rektor IPB yang memberi 
pembobotan tentang pengembangan agromaritim di Provinsi Maluku di era otonomisasi dan 
juga kepada Dr. Ir. Audy Joinaldy, SPt, MSc, MM, IPM, ASEAN Eng atas paparannnya tentang 
membangun bisnis di wilayah kepulauan. Juga kepada Prof. Dr. Ir. Debby Selano. M.Sc atas 
paparannya terkait dengan pengembangan perikanan di Provinsi Maluku dalam menunjang 
keamanan dan kedaulatan pangan. 

Selanjutnya kepada para penulis dan editor serta pelaksana seminar nasional ini 
disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas hasil penelitian dan pemikiran, 
sejak seminar hingga tersusunnya prosiding, semuanya berlangsung dengan baik. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat khususnya dalam mensukseskan Program 
Lumbung Ikan Nasional di Provinsi Maluku. Bilamana dijumpai ada kekurangan dalam 
naskah ini, sudilah kami dapat dimaklumi, untuk menjadi catatan perbaikan mendatang. 

Ambon, Nopember 2022 

DPD Himpunan Alumni IPB Maluku 

 

Dr. Ir. G.S.J. Tomatala, M.Si (Ketua) 
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Pengurus DPD HA IPB Maluku 

Menimbang : 1. 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
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Bahwa untuk menyusun program kerja DPD HA IPB Maluku Tahun 
2022 perlu dilakukan melalui RAKER. 
Bahwa DPD HA IPB Maluku berkewajiban membangunan jejaring 
bersama pemerintah dan stakeholder lain dalam menjawab berbagai 
permasalahan di masyarakat sekaligus memberikan kontribusi 
pemecahannya melalui pandangan Ilmu Pengetahuan yang 
pelaksanaannya melalui Seminar Nasional atau Webinar seiring 
dengan pelaksanaan RAKER Tahun 2022. 
Bahwa untuk melaksanakan point 1 dan 2 perlu mengangkat Panitia 
pelaksana yang ditetapkan dengan surat keputusan. 
Bahwa Panitia dalam melaksanakan tugasnya selalu berkoordinasi 
dengan pengurus Harian DPD HA IPB Maluku. 
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IPB/I/22 tentang Pengangkatan Panitia Pelaksana RAKER DPD HA 
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merupakan satu kesatuan tidak terpisah dari Surat Keputusan ini. 
KETIGA   Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 

apabila di kemudian hari ditemukan terdapat kekeliruan akan 

diperbaiki sebagaimana mestinya. 
 

Ditetapkan di Ambon pada Tanggal 31 Januari 2022 
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DETERMINAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LITERASI KEUANGAN PELAKU UMKM DI KOTA AMBON  

Determinants of Financial Literacy of Micro, Small and Medium En-terprises in Ambon City 
 

Restia Christianty 1*, Teddy Christianto Leasiwal 2 

1 2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pattimura, Ambon 
* E-mail: restiachristianty@gmail.com | DOI: https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2022.HAIPBMAL.114-118  

 

Abstrak. Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengnalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Kota Ambon. 

Pendekatan kuanti-tatif dengan jenis penelitian verifikatif digunakan dalam penelitian ini. 

Sementara itu , untuk mem-peroleh data primer, wawancara dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner  terhadap 50 pelaku UMKM dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

proporsional random sampling.  Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan. Analisis 

yang digunakan adalah regresi linear ber-ganda. Berdasarkan basil penelitian terdapat beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap literasi keuangan yaitu usia, tingkat pendidikan formal, dan 

omset usaha. 

Kata kunci: literasi Keuangan, omset usaha, tingkat pendidikan, usia 

 

Abstract. The purpose of this research is to analyze the factors that influence the financial literacy 

of micro, small and medium enterprises (MSMEs) in Ambon City. A quantitative approach with 

verification research is used in this study. Meanwhile, to obtain primary data, interviews were 

conducted using a questionnaire to 50 MSME actors with a sampling technique using proportional 

random sampling. Secondary data obtained through literature study. The analysis used is multiple 

linear regression. Based on the results of the study, there are several factors that influence 

financial literacy, namely age, level of formal education, and business turnover. 

Keywords: financial literacy, business turnover, education level, age 

1. PENDAHULUAN 

Literasi keuangan telah menjadi isu yang hangat dibahas dalam beberapa tahun belakangan ini. Hal ini 

menjadi perhatian mengingat penduduk yang berkualitas dan memiliki kecerdasan finansial yang baik akan 

berdampak pada perbaikan roda ekonomi     negara itu sendiri. Dengan literasi keuangan, individu dapat 

terhindar dari masalah keuangan. Dengan adanya literasi keuangan masyarakat mampu mengalokasikan 

keuangan mereka dengan baik. Hal tersebut tidak lepas dari bantuan lembaga keuangan yang menjalankan 

fungsinya untuk membantu masyarakat dalam memanajemen keuangannya serta memanfaatkan program-

program dari lembaga keuangan yang ada, seperti adanya investasi dan penggunaan   kredit.  

Saat ini, UMKM dihadapkan pada berbagai hambatan, salah satunya adalah    minimnya pemahaman 

tentang literasi keuangan. Hal ini dapat mempengaruhi pengelolaan pendapatan dan aset UMKM itu sendiri, 

selain itu hal tersebut juga mempengaruhi akses terhadap modal, karena modal yang diperoleh hanya 

berasal dari bank saja.  Literasi keuangan yang rendah juga berpengaruh pada jalannya usaha yang 

dioperasikan, dan dapat berpengaruh pada perkembangan ekonomi nasional. Penelitian Yuliana (2013) 

menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia  memiliki literasi keuangan yang rendah,sehingga 

Indonesia masuk dalam kategori negara dengan literasi keuangan rendah, begitupun bagi para pelaku 

UMKM, mereka harus memiliki literasi keuangan yang baik sehingga dapat mengelola keuangan usaha 

mereka dengan baik dan dapat meminimalkan resiko keuangan. 

Di sisi lain, berkembangnya suatu usaha seharusnya sejalan dengan berkembangnya pengetahuan dan 

pemahaman pelaku usaha mengenai literasi keuangan. Setiap individu memiliki tingkat literasi yang 

berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan faktor yang mempengaruhinya sehingga terjadi 

perbedaan yang signifikan antara individu satu dengan individu lainnya.  

Untuk meningkatkan pemahaman pada literasi keuangan harus diketahui terlebih dahulu faktor apa 

saja yang mempengaruhinya.  Banyak faktor yang menentukan literasi keuangan diantaranya tingkat 

pendidikan, usia, jenis kelamin, umur, jumlah anak, pengalaman kerja, status pernikahan, pendapatan, dan 

https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2022.HAIPBMAL.114-118
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jarak domisili (Mandell, Mahdzan dan Tabiani. Penelitian Suachi (2013) mengungkapkan hal yang berbeda, 

dimana jenis kelamin tidak mampu mempengaruhi literasi keuangan, sementara faktor yang paling dominan 

yaitu pendidikan. 

Penelitian berikutnya dari Riski dan Rini (2015) yang mengungkapkan tingkat pendidikan 

berpengaruh pada literasi keuangan. Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten tersebut, 

maka tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahui dan menganalisis faktor- faktor penentu literasi keuangan 

UMKM di Kota Ambon. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan 

kuisioner yang sudah dilakukan uji validitasnya. Pada penelitian ini penulis mengambil 3 variabel yang 

mempengaruhi literasi keuangan UMKM di Kota Ambon, yaitu usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan 

usaha. 

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pelaku UMKM yang ada di Kota Ambon 

dungeon jumlah sampelnya 50 pelaku UMKM.  Sementara itu, data sekundernya diperoleh melalui studi 

pustaka mengenai lietrasi keuangan. Sementara analisis untuk mendapatkan berbagai faktor yang 

berpengaruh pada literasi keuangan dilakukan melalui program SPSS versi 23.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Ambon 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan bagaimana 

memanfaatkannya dalam proses pengambilan keputusan keuangan. Selain itu literasi keungan berguna 

dalam membuka peluang untuk mengakses lembaga keuangan, membantu UMKM dalam mengalokasikan 

uang dengan tepat, melakukan evaluasi usaha, dan memahami konsekuensi dari keputusan keuangan yang 

diambil. Oleh karena itu pelaku UMKM akan dilakukan dengan berhati-hati melalui perhitungan laba dan 

risiko yang terjadi.  

Berikut adalah hasil analisis beberpa dimensi tentang literasi keuangan. Dimensi-dimensi ini terkait 

dengan bagaimana memahami konsep dasar keuangan yang dapat       diterapkan secara umum. Diharapkan 

dengan pengetahuan yang dimiliki tersebut nantinya akan membantu UMKM dalam untuk memahami ilmu 

keuangan. Pengetahuan yang masuk dalam kategori dimensi ini yaitu pengetahuan pribadi seseorang dan 

memahami konsep dasar keuangan antara lain: 

Dimensi hutang dan tabungan pada dimensi ini yang diukur adalah tingkat pemahaman pelaku 

UMKM tentang hutang dan tabungan, dimana keduanya adalah bagian dari produk perbankan. Hutang pada 

penelitian ini dimaksudkan adalah kredit perbankan, sementara untuk tabungan sendiri merupakan 

penghasilan di luar konsumsi pokok dan menjadi dana simpanan atau cadangan dungeon penarikan yang 

disesuaikan pada syarat tertentu. Pada dimensi ini, literasi keuangan pelaku sudah cukup baik, dimana 

sebanyak  92% pelaku UMKM mengethui dan memahami kedua produk tersebut, hal ini dikarenakan 

aktivitas usaha dari UMKM berhubungan dengan produk bank. Sehingga secara tidak langsung, berbagai 

transaksi yang dilakukan pelaku UMKM memahami informasi produk bank. 

Dimensi asuransi asuransi diartikan sebagai bentuk persetujuan antara dua pihak, yang mana salah 

satu pihak memberikan jaminan untuk           mendapatkan ganti rugi atau uang premi dari kerugian yang 

dialami. Untuk dimness ini, pengetahuan pelaku UMKM masih rendah, Bagi pelaku UMKM asuransi 

dianggap bukan merupakan kebutuhan pokok, sehingga tidak banyak pelaku UMKM yang mencari 

informasi tentang asuransi. Berdasarkan hasil analisis, hanya 27% pelaku UMKM yang mempunyai 

asuransi, dan sebagian besar yang menggunakan adalah para pelaku UMKM dengan rentang usia 30 tahun 

ke atas, sementara yang berusia dibawah 30  tahun belum memiliki asuransi karena risiko usaha dinilai 

masih cukup kecil atau rendah. 
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Dimensi investasi investasi dapat diartikan sebagai metode tau cara untuk menempatkan atau 

menyimpan uang yang mana diharapkan uang tersebut dapat bekerja, dan memberikan keuntungan yang 

diharapkan. Ada berbagai macam bentuk investasi antara lain surat berharga seperti obligasi reksa dana, 

saham, ataupun melalui pembelian real estate. Pada dimesi ini, literasi keuangan pelaku UMKM mesih 

rendah, hal ini disebabkan karena pengelolaan keuangan masih bersifat jangka pendek. Untuk kebutuhan 

jangka panjang para pelaku UMKM belum diterapkan secara matang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

Seperti yang telah disebutkan diatas, bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan seperti usia, tingkat pendidikakan, dan omset usaha. Sesuai dengen hasil uji asumsi klasik yang 

sudah dihitung, diketahui data yang digunakan pada model regresi sudah terdistribusi normal dan terbebas 

dari multikolonieritas dan heterokedastisitas, sehingga analisis selanjutnya dilakukan dengan analisis 

regresi  berganda dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X dalam hal ini adalah 

usia, tingkat pendidikakan, dan pendapatan usaha, terhadap variabel Y yaitu literasi keuangan pelaku 

UMKM yang ada di Kota Ambon.  

Adapun hasil dari analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Y = 0,5021+ 0,010X1 + 0,052X2 + 0,23X3  

Penjelasan: 

X1 : usia; 

X2 : tingkat pendidikan; 

X3 : pendapatah usaha; 

Y : Literasi keuangan 

Persamaan diatas dapat dijelsakan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 0,5021 yang berarti apabila nilai variabel independen tetap atau nilainya 0, 

maka literasi keuangannya yaitu 0,5021 (50,21%); 

b. Besarannya nilai koefisien β1 yaitu 0,010 dan bernilai positif, sehingga dapat diartikan terdapat 

hubungan positif usia dengan literasi keuangan. Dimana semakin tinggi usia maka literasi keuangan 

menjadi semakin tingi. Pada peningkatan 1 tahun usia akan mempengaruhi peningkatan literasinya 

keuangan (Y) sebesar 10% dengan asumsi variabel tingkat pendidikan dan pendapatan usaha) 

dianggap konstan atau bernilai 0. 

c. Nilai koefisien β2

 

sebesar 0,052 dan bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara 

pendidikan dan literasi keuangan, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi literasi 

keuangan. Setiap peningkatan 1 tingkat pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan literasi 

keuangan (Y) 5,2% dengan asumsi variabel usia dan pendapatan usaha dianggap konstan atau bernilai 

0.  

d. Nilai koefisien β3 sebesar 0,23 dan  bernilai positif artinya terdpat hubungan positif antara pendapatan 

usaha dan literasi keuangan, semakin tinggi pendapatan usaha seseorang maka semakin tinggi literasi 

keuangan. Setiap peningkatan 1 satuan pada pendapatan usaha berpengaruh terhadap peningkatan 

literasi keuangan (Y) sebesar 23% dengan asumsi variabel usia dan tingkat pendidikandianggap 

konstan atau bernilai 0. 

 

3.1 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, kita dapat mengetahui terdapat pengaruh usia, tingkat 

pendidikakan, dan pendapatan usaha terhadap literasi keuangan.  

Sesuai hasil uji diketahui usia berpengaruh positif terhadap literasi keuangan. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa bertambahnya usia berpengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang.                                 

Responden dengan rentang usia 30 tahun - 45 tahun secara umum memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar 

untuk mendapatkan informasi, terutama pengetahuan tentang keuangan. Digitalisasi informasi 

sangatmemudahkan dalam memperoleh informasi tentang keuangan. Sementara untuk responden dengan 

usia >45 tahun lebih mengutamakan pada pengalaman dibanding mencari ionformasi tentang akses 

keuangan.  
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Sementara untuk tingkat pendidikan diketahui bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap literasi 

keuangan. Semakin tinggi pendidikan formal seseorang maka literasi keuangan juga akan meningkat. Hasil 

penelitian tersebut bermakna bahwa bertambahnya pengetahuan umum mengenai keuangan sejalan dengan 

tingginya tingkat pendidikan seseorang. Untuk pemahaman literasi yang tertinggi ada pada dimensi hutang 

dan tabungan yaitu pada responden dengan latar belakang pendidikan tinggi atau hingga tingkat sarjana. 

Mereka yang berpendidikan tinggi memiliki pengetahuan dan dan pemahaman yang bak tentang    

perbankan dan produk-produknya. Sementara untuk responden dengan latar belakang pendidikan sekolah 

menengah pada umumnya tidak mengetahui keuangan, karena pada saat terjun dalam dunia bisnis lebih 

fokus pada menjalin relasi ataupun produksi saja. 

Bagi responden dengan pendidikan tinggi memiliki pemahaman dan wawasan yang lebih luas 

mengenai pengelolaan keuangan. Secara umum responden yang menempuh pendidikan tinggi akan terbiasa 

dengan beberapa istilah ekonomi, dan hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat literasi keuangan.  

Pendidikan formal yang semakin tinggi, menjadikan seseorang lebih selektif dan kritis untuk 

menentukan produk keuangannya. Kedua sikap tersebut lahir pada lingkungan pendidikan yang 

mengharuskan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan berbagai fenomena yang ada. Sikap kritis dari 

seseorang akan mempertimbangkan risiko dan keuntungan pada apa yang sudah ditetapkan. Pelaku usaha 

berusaha mendapatkan informasi yang mendalam mengenai keuangan untuk meminimalisir risiko, dan 

dengan cara tersebut dapat mempengaruhi seseorang untuk memiliki pengetahuan yang lebih mendalam.  

Untuk dimensi investasi dan asuransi, setiap responden yang memiliki pendidikan tinggi akan 

memprioritaskan perencanaan bisnis jangka panjang termasuk dalam hal keuangan. Investasi dianggap 

sebagai alternatif sumber pendapatan dan asuransi merupakan perlindungan yang menjadi bagian 

perencanaan pengelolaan keuangan. Hal ini membuat seseorang tergerak untuk mendapatkan informasi 

seluas-luasnya tentang investasi dan asuransi. 

Pengetahuan responden tentang keuangan yang bertambah berkontribusi terhadap meningkatnya 

literasi keuangan. Dari penelitian dapat diketahui bahwa pendapatan usaha berpengaruh terhadap literasi 

keuangan. Peningkatan pada pendapatan usaha menjadikan pengelolaan UMKM semakin baik dan akses 

ke perbankan juga semakin baik. 

Pendapatan usaha yang semakin meningkat menjadikan para pelaku usaha menyimpan dana darurat 

yang lebih besar. Dana tersebut apabila tidak dimanfaatkan untuk operasional usaha, maka akan 

dialokasikan untuk investasi yang dapat menambah pendapatan dari sumber lain. 

Secara umum pelaku UMKM dengan pendapatan yang besar memiliki kecenderungan untuk memiliki 

literasi keuangan yang lebih baik, selain itu juga mampu membuat perencanaan dan pengawasan keuangan 

yang maksimal. Kemampuan tersebut sejalan dengan kepemilikan aset yang semakin besar, sehingga 

mengharuskan pelaku UMKM memahami setiap bagian pengelolaan asetnya. Pelaku UMKM dengan 

pendapatan yang tinggi juga dapat menjadikan seseorang memiliki tanggungjawab lebih besar atas 

ketersediaan keuangan usaha. Selanjtnya dengan pengetahuan yang dimiliki menjadikan pelaku UMKM 

berusaha mendapatkan informasi dan memahaminya. 

 

4. SIMPULAN 

Berikut merupakan beberapa kes-impulan penelitian ini: 

a. Usia berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM di Kota Ambon, sehingga 

perbedaan usia tmenentukan tingkat pemahaman keu-angan seseorang; 

b. Tingkat pendidikan mempengaruhi literasi keuangan para pelaku UMKM yang ada di Kota Ambon, 

dimana tingkat pen-didikan seseorang yang semakin tinggi, menjadikan tingkat pemahaman keu-

angannya semakin baik; 

c. Pendapatan usaha mempengaruhi lit-erasi keuangan para pelaku UMKM yang ada di Kota Ambon, 

dimana pendapatan usaha seseorang yang semakin tinggi, menjadikan tingkat pemahaman keu-

angannya semakin baik. 
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